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Abstrak  

 

Salah satu sumber Gas Rumah Kaca (GRK) terkontribusi dari kegiatan komersial seperti peningkatan timbulan 

sampah. Komposting merupakan alternatif  pengolahan sampah organik yang dapat mengurangi GRK. Salah satu 

sampah organik yang berkontribusi besar adalah limbah ikan. Studi ini tentang komposting limbah ikan yang 

dihasilkan dari perikanan. Output yang diharapkan  adalah hasil kompos limbah  ikan dapat memenuhi kualitas 

kompos yang baik dan akan  menyuburkan tanah. 

 

Kata kunci: kompos, limbah ikan 

 

 PENDAHULUAN  

Perikanan merupakan salah kegiatan produksi ikan laut yang berkontribusi meningkatkan gas rumah kaca 

(GRK). Emisi gas rumah kaca berkaitan dengan produksi  ikan laut untuk menghasilkan dalam mulai 

penangkapan  ikan sampai dengan pembuangan hasil produksi limbah ikan. Proses produksi ikan mulai dari 

penangkapan, pengangkutan, proses, retailing dan makanan ikan, konsumsi dan pembuangan dan akuakultur. 

Tahapan-tahapan produksi ikan tersbut berkontribusi dalam emisi GRK. Ikan laut merupakan salah satu banyak 

komoditas perdagangan makanan secara global (Seafish, 2014).   Pembuangan limbah ikan di tanah 

menyebabkan masalah dalam pengembangbiakkan  hewan. Komposting limbah ikan dapat menyediakan sumber 

karbon yang baik dalam komunitas dan pertumbuhan sayuran di Alaska. Oleh karena jenis penyediaan sumber 

karbon (jerami, gambut) secara local dapat bercampur optimal dengan komposting limbah ikan (Van Oss, 2009). 

Alternatif dalam pengolahan limbah ikan dengan menggunakan bioteknologi seperti kompos. kompos 

limbah ikan memiliki kelebihan yaitu memiliki kandungan nutrient yang terdiri dari potassium, kalsium dan 

magnesium. Selain itu, kompos limbah ikan berfungsi menjaga kualitas kompos tetap higienis dan bebas 

kontaminan seperti logam berat dan senyawa pytotoxic (R.E. Kinnunen et al., 2005). Komposting merupakan 

metode pengolahan limbah organik yang mudah dan tidak mahal untuk membuat kondisi tanah menjadi subur. 

Sampah ikan dapat diolah dengan menggunakan teknik komposting. Keunggulan dari pengolahan sampah ikan 

dengan teknik komposting adalah teknik komposting dapat mengatasi masalah pembuangan limbah ikan menjadi 

produk yang berpotensi memiliki nilai jual dan ramah lingkungan. Selain itu, hasil kompos dapat meningkatkan 

kesuburan tanah (Mathur, 1991).  Komposting merupakan proses efektif dalam mengolah limbah ikan dan 

rumput laut untuk memulihkan bahan organic dan sumber nutrient dan untuk menghasilkan pupuk organic dalam 

menyuburkan tanah di bidang pertanian (Vives et all.,2015). Gas metana yang dihasilkan  sistem kompos skala 

rumah tangga lebih rendah daripada sistem kompos rumah skala terpadu. Gas ammonia yang dihasilkan dari  

sistem kompos skala rumah tangga sangat rendah karena suhu rendah dalam komposting (Ermolaev et al., 2014). 

 PEMBAHASAN 

Limbah ikan merupakan limbah organic yang mudah terurai. Hal ini didukung dalam hasil penelitian 

Mosquera et al., 2011, menunjukkan bahwa proses komposting ikan dapat terurai secara cepat.  Campuran 

kompos ikan dengan limbah organic lainnya akan memiliki rasio C/N  maksimal sebesar 20 (SNI 19-7030-

2004). Pada sudi ini, kompos campuran antara daging ikan dengan serbuk kayu, serbuk kayu, buah dan sayuran 

akan menghasilkan pupuk kompos yang memiliki kualitas kompos yang baik untuk meningkatkan kesuburan 

tanah.  Hal ini dapat dilihat dari karakteristik limbah ikan, serbuk kayu, buah dan  sayuran memiliki  rasio C/N 

masing-masing  3.63; 500; 4.72 (Laos, F et al., 2002) dan 40 dan 13.4 (Asquer et al., 2013).  Karakteristik C/N 

rasio tersebut menunjukkan bahwa  jika dilakukan pengumposan dari material tersebut akan menghasilkan 

kualitas kompos yang baik. dalam menyuburkan tanah. Menurut  Mosquera et al., 2011, pupuk kompos limbah 

ikan digunakan sebagai penyubur tanah karena mengandung nutrisi dalam tanah (Nitrogen, Pospor dan Kalium) 

yang tinggi. Hal ini, dapat digunakan sebagai pupuk organik. Hasil kompos daging ikan, rumput laut, dan kulit 

pinus memiliki rasio C/N sebesar 22.56 ± 1.24 dan kandungan salinitas tinggi. Selain itu, menurut Laos, F et al., 

2002, kompos daging ikan dengan serbuk kayu, biosolid dan sampah kebun memiliki ratio TOC/TN sebesar 21 

pada musim panas. Hal ini didukung oleh penelitian Liao et al., 1995, daging ikan dengan serbuk kayu 

menghasilkan rasio C/N sebesar 26.  
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Pupuk kompos limbah ikan sangat cocok digunakan untuk  pertanian. Hal ini dikarenakan kandungan 

nutrient yang sangat tinggi dalam kompos limbah ikan sehingga dapat menghasilkan tanaman yang berkualitas 

baik. Hal tersebut didukung dalam hasil penelitian Vives et al., 2015 dan Mosquera et al., 2011. Menurut Vives 

et al., 2015 kompos campuran anatara limbah ikan dan serbuk kayu dapat menyuburkan tanah dan mempercepat 

pertumbuhan tanaman.  

 KESIMPULAN 

Kompos campuran limbah ikan dengan serbuk kayu, lumpur organik dan sayuran akan menghasilkan 

kualtitas kompos yang baik. Kualitas kompos yang baik akan mengandung parameter fisik, kimia dan biologi 

yang memenuhi standar kualitas kompos menurut SNI 19-7030-2004.  Selain itu, pupuk kompos limbah ikan 

dakan menyuburkan tanah dan mempercepat pertumbuhan tanaman. 
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